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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, pemahaman 
dan keterampilan mahasiswa dalam proses pengecoran logam aluminium menggunakan metode sand 
casting. Permasalahan yang dihadapi adalah masih terbatasnya pemahaman pembuatan cetakan serta 
pola pengecoran. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan cetakan pasir silika dan 
pola cetakan pengecoran aluminium dengan penambahan unsur tembaga (Cu). Metode yang digunakan 
meliputi penyampaian materi dasar pengecoran logam dan praktik langsung. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu memahami tahapan proses pengecoran, mulai dari 
pembuatan cetakan, pola, hingga proses penuangan logam cair. Selain itu, keterampilan mahasiswa 
juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan dari kemampuan dalam membuat cetakan dan 
menghasilkan produk coran, meskipun masih ditemukan beberapa cacat seperti permukaan yang kasar 
dan porositas. Secara keseluruhan, pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa di bidang pengecoran logam.  
Kata kunci  - pengecoran, aluminium paduan, pasir silika, pelatihan, pembuatan pola dan cetakan 
 

Abstract 
This community service activity aims to improve students' competence, understanding, and skills in the 
aluminum metal casting process using the sand casting method. The challenge faced was their limited 
understanding of mold and casting pattern making. This activity took the form of training in silica sand 
mold making and aluminum casting mold patterns with the addition of copper (Cu). The methods used 
included delivering basic metal casting materials and hands-on practice. The results showed that 
students were able to understand the stages of the casting process, from mold making and pattern 
making to pouring the molten metal. Furthermore, students' skills also improved, as evidenced by their 
ability to make molds and produce castings, although some defects such as rough surfaces and porosity 
were still observed. Overall, this hands-on training proved effective in improving students' competence 
in metal casting. 
Keywords - casting, aluminum alloy, silica sand, training, pattern and mold making 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan dunia industri manufaktur menuntut lulusan perguruan tinggi, khususnya 

mahasiswa teknik mesin, untuk memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dilapangan. Salah 
satu keterampilan yang masih banyak dibutuhkan di dunia industri adalah kemampuan kompetensi di 

bidang sand casting dan mampu menghasilkan bentuk produk yang kompleks dengan biaya produksi 
yang lebih ekonomis (Lubis & Siregar, 2020). Metode sand casting juga dinilai mudah diterapkan pada 

skala pendidikan maupun industri kecil sehingga masih banyak digunakan hingga saat ini (Bhirawa, 

2021). Selain itu, aluminium banyak digunakan di bidang teknik dan otomotif karena memiliki massa 
jenis ringan serta mudah dibentuk dalam berbagai proses manufaktur (Mandala et al., 2017). 

Aluminium juga memiliki ketahanan korosi yang baik sehingga sering dimanfaatkan pada berbagai 
komponen permesinan dan otomotif (Sahri, 2021). 

Dalam proses pengecoran logam, kualitas cetakan sangat mempengaruhi hasil akhir produk 

cor. Pasir silika menjadi material yang umum digunakan pada cetakan sand casting karena memiliki 
ketahanan panas yang baik serta dapat digunakan berulang kali  (Massa et al., 2025). Selain memiliki 

ketahanan panas yang baik, pasir silika juga mampu menghasilkan permukaan cor yang halus 
(Apriliyanto, 2013). Penggunaan bahan pengikat seperti bentonit pada campuran pasir cetak diketahui 

dapat meningkatkan kekuatan cetakan (Ichsan et al., 2022). Campuran bahan pengikat pada pasir 
cetak juga mampu mengurangi kemungkinan cacat pada produk hasil cor (Jokhio et al., 2016). Selain 

itu, pengaturan temperatur didih dari logam yang di cor akan mempengaruhi kehalusan permukaan 

coran aluminium yang dihasilkan (Roy et al., 2017). Komposisi material cor juga menjadi faktor penting 
yang menentukan kualitas hasil pengecoran aluminium (Noor & Irfai, 2019). 

Di lingkungan pendidikan, pembelajaran praktikum pengecoran logam dan pelatihan masih 
menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas laboratorium yang ada di lingkungan 

kampus, minimnya media praktik, dan kurangnya pengalaman langsung mahasiswa dalam proses sand 
casting. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa lebih memahami teori dibanding penerapan praktik 
secara nyata (Nuryanto & Tiwan, 2017). Keterbatasan sarana praktik juga menjadi hambatan dalam 

pengembangan kompetensi mahasiswa pada bidang pengecoran logam (Somawidagdo et al., 2014). 
Kemampuan praktik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa 

menghadapi kebutuhan dunia kerja (Drastiawati, 2019). Kegiatan praktik secara langsung juga mampu 
meningkatkan kemampuan teknis pada bidang pengecoran logam (Sudiyono et al., 2018). 

Pelatihan berbasis praktik menjadi salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa pada bidang pengecoran logam. Melalui kegiatan pelatihan, peserta dapat 
memahami tahapan proses pengecoran secara langsung mulai dari pembuatan pola hingga proses 

finishing produk cor (Santoso & Herraprastanti, 2019). Kegiatan pelatihan juga membantu peserta 
memahami proses pencampuran pasir cetak dan peleburan logam secara langsung (Awali et al., 2018). 

Selain meningkatkan pemahaman teknis, metode pembelajaran praktik dan pelatihan, dapat 

meningkatkan keterampilan penggunaan alat pada proses pengecoran (Indriawan et al., 2018). 
Pembelajaran berbasis praktik juga mampu meningkatkan kompetensi peserta dalam melakukan proses 

pengecoran secara mandiri (Utami et al., 2025). 
Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan pengecoran 

aluminium mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta. Workshop 

pengecoran aluminium bagi guru SMK di Bukittinggi diketahui mampu meningkatkan pemahaman 
peserta terhadap teknologi pengecoran logam yang relevan dengan kebutuhan industri (Abadi et al., 

2024). Pemanfaatan tungku berbahan bakar LPG pada kegiatan pelatihan pengecoran di SMK Negeri 2 
Kudus juga membantu meningkatkan kompetensi peserta dalam praktik pengecoran logam sederhana 

(Rusiyanto et al., 2025). Hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan praktik memiliki peran 
penting dalam mendukung peningkatan keterampilan bidang manufaktur. 

Penambahan unsur tembaga (Cu) pada aluminium juga menjadi salah satu upaya untuk 

meningkatkan sifat mekanik hasil cor seperti kekerasan dan kekuatan material. Aluminium dengan 
tambahan unsur tembaga diketahui memiliki karakteristik yang lebih baik dibandingkan aluminium 

murni (Massa et al., 2024). Material aluminium hasil pengecoran juga banyak dimanfaatkan pada 
komponen teknik dan permesinan karena sifatnya yang ringan dan mudah dibentuk (Lubis & Siregar, 

2020). Penggunaan paduan aluminium-tembaga dalam kegiatan pelatihan juga dapat membantu 

mahasiswa memahami pengaruh komposisi material terhadap kualitas hasil pengecoran. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk memberikan pelatihan 

pembuatan cetakan pasir silika pada proses pengecoran aluminium dengan penambahan unsur 

tembaga kepada mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
mengenai proses pengecoran aluminium menggunakan metode sand casting, melatih mahasiswa dalam 

pembuatan cetakan pasir silika secara langsung, serta meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 
proses pengecoran logam sehingga mahasiswa memiliki kompetensi praktik yang lebih baik dan sesuai 

dengan kebutuhan industri. 

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

penyampaian materi, tahap pembuatan pola, tahap pembuatan cetakan pasir, tahap peleburan logam, 

tahap penuangan dan tahap pendinginan dan tahap evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dirancang agar 

mahasiswa dapat memahami proses pengecoran secara bertahap mulai dari teori dasar hingga praktik 
langsung di lapangan. Adapun uraian tahapan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

selama kegiatan pelatihan. Alat yang dipersiapkan meliputi tungku induksi, cetakan pasir, 
termokopel, pengaduk logam, palu karet, tang, dan sarung tangan keselamatan. Sementara bahan 

yang digunakan meliputi pasir silika, aluminium, dan tembaga (Cu). Selain itu, dilakukan juga 

koordinasi dengan peserta serta pengarahan mengenai keselamatan kerja selama proses 
pengecoran berlangsung. 

2) Tahap Penyampaian Materi 
Pada tahap ini peserta diberikan penjelasan mengenai dasar-dasar pengecoran logam, 

pengertian sand casting, fungsi pasir silika sebagai bahan cetakan, serta pengaruh penambahan 

unsur tembaga terhadap hasil cor aluminium. Materi disampaikan secara langsung menggunakan 
metode diskusi agar peserta lebih mudah memahami proses yang akan dilakukan saat praktik. 

3) Tahap Praktik Pembuatan Cetakan 
Tahap berikutnya adalah praktik pembuatan cetakan pasir silika. Mahasiswa melakukan 

pencampuran dan pemadatan pasir cetak ke dalam rangka cetakan sesuai pola yang telah 
disiapkan. Pada tahap ini peserta dilatih untuk memahami teknik pemadatan pasir yang baik agar 

cetakan memiliki kekuatan yang cukup dan mampu menghasilkan bentuk coran yang sesuai. 

 

 
Gambar  1. Praktik Pembuatan Cetakan 

 
4) Tahap Peleburan dan Pengecoran 

Setelah cetakan selesai dibuat, dilakukan proses peleburan aluminium menggunakan 

tungku induksi. Pada proses ini aluminium dicampurkan dengan unsur tembaga (Cu) dalam jumlah 
tertentu. Logam yang telah mencair kemudian dituangkan ke dalam cetakan pasir silika secara hati-

hati. Peserta diberikan kesempatan untuk mengamati dan melakukan proses pengecoran secara 
langsung dengan pendampingan instruktur. 
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Gambar  2. Proses pengecoran logam (a) tungku induksi; (b) persiapan peleburan; (c) proses 

peleburan; (d) penuangan logam cair 

 
5) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan 
mahasiswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap kemampuan peserta dalam membuat cetakan, melakukan proses pengecoran, serta 

memahami tahapan kerja yang telah dilakukan. Selain itu, hasil coran yang dihasilkan mahasiswa 
juga diamati untuk melihat kualitas permukaan dan kemungkinan cacat hasil cor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode pelatihan 

berbasis praktik (practice based training) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mahasiswa dalam proses pengecoran aluminium menggunakan metode sand casting. 

Metode ini dipilih karena mahasiswa tidak hanya diberikan materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan 
langsung dalam proses pembuatan cetakan pasir silika, peleburan aluminium, hingga proses penuangan 

logam cair ke dalam cetakan. Dengan metode tersebut, mahasiswa diharapkan mampu memahami 
tahapan pengecoran logam secara lebih nyata dan aplikatif. 

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik 

Mesin Universitas Malahayati Angkatan 2023. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2025 
di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), yang beralamat di Jl. Ir. Sutami KM 15, Tanjung Bintang, 

Lampung Selatan, Lampung 35361. 
 

 
Gambar  3. Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa terlihat cukup antusias dalam mengikuti setiap 

tahapan, mulai dari pembuatan cetakan pasir, proses peleburan aluminium, hingga proses penuangan 
logam cair ke dalam cetakan. Mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung, 

sehingga mereka dapat memahami proses pengecoran secara lebih nyata.Hasil dari kegiatan ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu membuat cetakan pasir silika dengan baik dan 

memahami tahapan pengecoran.  
Hasil pengecoran menunjukkan logam mampu terbentuk mengikuti bentuk cetakan yang 

dibuat. Permukaan hasil coran terlihat cukup baik dan bentuknya telah sesuai dengan pola cetakan. 

Akan tetapi, pada beberapa hasil coran masih ditemukan cacat kecil seperti porositas dan permukaan 
yang kurang halus. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses pemadatan pasir yang belum merata dan 

a b c d 
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teknik penuangan logam cair yang masih memerlukan latihan lebih lanjut. 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

          (a)         (b) 
Gambar 4. Hasil pengecoran aluminium (a) hasil sebelum pembersihan; (b) hasil sesudah 

pembersihan 

 
Kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa dalam proses pengecoran logam. Mahasiswa tidak hanya memahami teori 
dasar pengecoran aluminium, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik secara langsung mulai dari 

proses pembuatan cetakan hingga proses finishing hasil coran. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan alat pengecoran dan memahami prosedur 
keselamatan kerja selama proses praktik berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Mahasiswa mampu memahami proses pengecoran aluminium menggunakan 

metode sand casting, mampu membuat cetakan pasir silika secara langsung, serta mengalami 
peningkatan keterampilan dalam proses pengecoran logam. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 

mahasiswa memiliki kompetensi praktik yang lebih baik dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut 

pada dunia industri maupun kegiatan pembelajaran di bidang teknik mesin. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan cetakan pasir silika pada 

proses pengecoran aluminium dengan penambahan unsur tembaga (Cu) telah terlaksana dengan baik 

dan mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan mahasiswa dalam bidang pengecoran 
logam. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai proses pengecoran 

aluminium menggunakan metode sand casting mulai dari tahap persiapan cetakan, peleburan logam, 
hingga proses penuangan logam cair ke dalam cetakan. Selain itu, mahasiswa juga mampu 

mempraktikkan secara langsung proses pembuatan cetakan pasir silika serta memahami penggunaan 

alat dan prosedur keselamatan kerja selama proses pengecoran berlangsung. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik dapat membantu meningkatkan kemampuan 

teknis mahasiswa serta memberikan pengalaman langsung yang relevan dengan kebutuhan dunia 
industri manufaktur.  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, pelatihan pengecoran aluminium ini 
memberikan manfaat yang baik dalam mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa di bidang 

teknik mesin, khususnya pada proses manufaktur logam. Meskipun demikian, kegiatan serupa masih 

perlu dikembangkan secara lebih lanjut dengan durasi praktik yang lebih panjang agar mahasiswa 
memiliki kesempatan lebih banyak untuk memperdalam keterampilan pengecoran logam. Kegiatan 

pengabdian berikutnya juga diharapkan dapat melibatkan lebih banyak peserta dan variasi material 
pengecoran sehingga kemampuan praktik mahasiswa dapat berkembang secara lebih optimal. 
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